BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang hidup di
perairan tropis (Sibagariang et al., 2020; Arsyad et al., 2015; Shofura et al., 2017,
Razak dan Malik, 2022; Akbar et al., 2022). Ikan ini mempunyai daya toleransi
yang besar terhadap salinitas, sehingga selain di perairan tawar, nila juga dapat
ditemukan di perairan payau maupun laut (Adi dan Suryana, 2023; Arkanul ef al.,
2023; Yanti et al., 2013; Tiani dan Narayana, 2018). Selain itu, ikan nila mudah
dipelihara, memiliki kemampuan reproduksi tinggi, tahan terhadap kondisi
lingkungan ekstrem, serta memiliki nilai ekonomi dan gizi yang tinggi (Danuri,
2011). Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan ikan nila sebagai salah satu
komoditas unggulan dengan potensi besar dalam industri perikanan (Hadie ef al.,

2013; Mustari, 2023).

Namun, dalam praktik budidayanya, produksi ikan nila masih menghadapi
beberapa kendala. Permasalahan utama terletak pada kualitas dan kuantitas benih
yang rendah, sehingga penyediaan benih sering tidak seragam baik dari sisi ukuran
maupun performa (Sumantadina, 1981). Kualitas benih dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di antaranya nutrien, pengelolaan induk, dan faktor lingkungan (Rocha,
2008). Dalam hal ini, pengelolaan induk merupakan faktor yang sangat penting,
karena performa induk akan menentukan keberhasilan pemijahan serta kualitas

benih yang dihasilkan.



Salah satu aspek pengelolaan induk yang berpengaruh besar adalah rasio
jumlah induk jantan dan betina. Rasio kelamin yang tidak seimbang dapat
menimbulkan permasalahan, misalnya keterbatasan sperma pejantan untuk
membuahi betina dalam jumlah besar, atau sebaliknya muncul persaingan antar
betina yang dapat menyebabkan stres. Kedua kondisi ini berpotensi menurunkan
kualitas telur, perkembangan gonad, dan hasil pembuahan. Sebaliknya, rasio jantan
dan betina yang optimal dapat meningkatkan peluang pembuahan, mendukung
perkembangan gonad, serta menghasilkan benih dengan performa yang lebih baik

(Nurussalam et al., 2023; Sinaga et al., 2020).

Selain rasio jantan dan betina, kualitas induk juga perlu diperhatikan. Induk
yang berkualitas ditentukan oleh umur yang produktif, berat tubuh ideal, serta
tingkat kematangan gonad yang sesuai. Induk dengan kondisi optimal akan lebih
mampu menghasilkan sperma maupun telur yang sehat, sehingga larva dan benih
yang dihasilkan memiliki tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi. Produksi benih
ini dapat diukur melalui jumlah larva yang dihasilkan dari setiap perlakuan rasio

jantan dan betina.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan rasio
jantan dan betina berpengaruh terhadap hasil pemijahan dan produksi benih ikan
nila (Sulistiyarto et al., 2021; Yuniarti et al., 2009). Namun, hasil penelitian
tersebut belum konsisten, karena adanya perbedaan kondisi lingkungan, kualitas
induk, serta metode pemeliharaan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut

diperlukan untuk mengetahui perbandingan jumlah induk jantan dan betina yang



paling efektif dalam menghasilkan produksi benih ikan nila terbanyak sekaligus

berkualitas baik.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh informasi dan
rekomendasi praktis mengenai rasio jumlah induk jantan dan betina yang optimal.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam perbaikan manajemen pemijahan
ikan nila, meningkatkan efisiensi produksi benih, serta mendukung keberlanjutan

usaha budidaya ikan nila di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah perbandingan jumlah induk jantan dan betina berpengaruh
terhadap performa benih ikan nila?
2. Berapa banyak perbandingan antara induk jantan dan betina yg
memberikan performa terbaik benih ikan nila?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh perbandingan jumlah induk jantan dan
betina terhadap produksi benih ikan nila.
2. Untuk menentukan perbandingan induk jantan dan betina yang
menghasilkan produksi benih ikan nila terbanyak.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademisi dan Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah terkait pengaruh rasio jumlah
induk jantan dan betina terhadap produksi benih ikan nila (Oreochromis

niloticus), khususnya di lingkungan akademik. Hasil penelitian ini juga



dapat dijadikan bahan pembelajaran serta dasar untuk penelitian lanjutan di
bidang reproduksi dan manajemen pemijahan ikan air tawar.

2. Bagi Pembudidaya Ikan dan Praktisi Perikanan

Penelitian ini memberikan informasi praktis mengenai rasio induk jantan
dan betina yang optimal dalam menghasilkan produksi benih ikan nila
terbanyak. Dengan penerapan hasil penelitian ini, pembudidaya dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan induk, memaksimalkan hasil benih,
serta menekan biaya operasional dalam kegiatan budidaya.

3. Bagi Pembuat Kebijakan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam penyusunan
kebijakan yang mendukung pengembangan usaha budidaya ikan nila, baik
melalui regulasi, program pembinaan, maupun dukungan teknis bagi
pembudidaya agar produksi benih lebih berkualitas dan berkelanjutan.

4. Bagi Masyarakat dan Konsumen

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara tidak langsung
kepada masyarakat melalui peningkatan ketersediaan benih ikan nila
berkualitas. Hal ini pada akhirnya akan mendukung keberlanjutan pasokan
ikan konsumsi dengan harga terjangkau serta meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap produk perikanan budidaya.



BAB II TINJAUN PUSTAKA

2.1 Biologi dan Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila dalam klasifikasi biologi termasuk dalam :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Osteichthyes

Ordo : Percomorphi

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Jenis : Oreochromis niloticus

Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam dan luas maupun di kolam yang
sempit dan dangkal. Ikan ini juga dapat hidup di danau, waduk, rawa, sawah,
tambak air payau, dan keramba umum. Nilai pH optimal air untuk memelihara ikan
nila adalah 6,5 — 8,5. Sedangkan, kadar oksigen terlarutnya minimal 3 ppm.
Salinitas optimal untuk budidaya ikan nila merah adalah 0 — 10 ppt. Suhu kolam
atau perairan yang bisa ditolerir ikan nila adalah 15 — 37°C. Suhu optimum untuk
pertumbuhan nila adalah 25 — 30°C. Oleh karena itu ikan nila dapat dipelihara di
daratan rendah hingga ketinggian 800 meter di atas permukaan laut. Nila mudah
untuk dibudidayakan dan tergolong ikan pemakan segala (omnivora). Benihnya
dapat memakan alga/lumut yang menempel di bebatuan tempat hidupnya. Nila juga
dapat memakan tumbuhan di kolam budidaya dan juga dapat diberi berbagai pakan

tambahan seperti pellet ketika dibudidayakan (Ningrum, 2012).



Karakter morfologi nila umumnya memiliki bentuk tubuh panjang dan
ramping, dengan sisik berukuran besar. Pada bagian kepala terdapat sepasang mata
yang besar, menonjol dan bagian tepinya berwarna putih. Sedangkan pada bagian
perut terdapat guratsisi yang terputus di bagian tengah badan kemudian berlanjut,
tetapi letaknya lebih kebawah pada letak garis yang memanjang di atas sirip dada.
Pada seluruh badan dilengkapi sirip pada beberapa bagian tubuh seperti sirip
punggung, sirip perut dan sirip dubur yang dilengkapi dengan jari-jari keras dan
tajam seperti duri. Sirip punggung berwarna abu-abu atau hitam. Jumlah sirip total
yang dimiliki oleh nila yaitu 5 sirip punggung (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin),
sirip perut (venteral fin), sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin). Sirip
punggung memanjang dari bagian atas tertutup insan hingga bagian atas sirip ekor.
Terdapat sepasang sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil. Satu buah sirip
anus yang berbentuk agak panjang. Sementara itu sirip ekornya berbentuk bulat dan

hanya berjumlah satu buah (Iwantoro, 2012).

Gambar 1. Morfologi Ikan Nila (Oreochromis Niloticus)

Pada ikan nila, perbedaan kelamin jantan dan betina dapat diamati melalui

ciri morfologis pada bagian urogenital. Induk jantan umumnya memiliki dua



lubang, yaitu anus dan lubang urogenital yang berfungsi ganda sebagai saluran urin
sekaligus saluran sperma. Sementara itu, induk betina memiliki tiga lubang, yaitu
anus, lubang urin, dan lubang genital yang khusus berfungsi untuk mengeluarkan
telur. Selain itu, secara visual jantan cenderung memiliki bentuk tubuh yang lebih
ramping dan warna tubuh lebih cerah, sedangkan betina cenderung memiliki perut
yang lebih membulat terutama ketika gonad matang. Identifikasi perbedaan
kelamin ini sangat penting untuk memastikan pemilihan induk yang tepat dalam
kegiatan pembenihan. Kesalahan dalam menentukan jenis kelamin induk dapat
menyebabkan rasio jantan-betina tidak seimbang, yang pada akhirnya berdampak
pada rendahnya tingkat pembuahan, penurunan kualitas benih, serta produktivitas

pembenihan secara keseluruhan.

Lubang pengeluaran telur

Lubang urin

Gambar 2. Perbedaan lubang genital organ reproduksi ikan nila jantan dan betina

2.2 Habitat dan Penyebarannya

Habitat ikan nila adalah perairan tawar, seperti sungai, danau, waduk, dan
rawa-rawa, tetapi karena toleransinya yang luas terhadap salinitas (euryhaline)
sehingga dapat pula hidup dengan baik di air payau (Koordi K, 1997). Ikan nila

merupakan ikan yang dapat beradaptasi dengan baik. Spesies ini telah banyak



ditemukan mampu hidup di segala macam air, mulai dari sungai, danau, dan saluran
irigasi. Meskipun tergolong ikan air tawar, namun spesies ini dapat beradaptasi
dengan kondisi perairan payau.

Penyebaran ikan nila dimulai dari daerah asalnya yaitu Afrika bagian Timur,
seperti sungai Nil (Mesir), Danau Tanganyika, Chad, Nigeria dan Kenya. Ikan jenis
ini dibudidayakan di 110 negara. Di Indonesia, ikan nila tela di budidayakan di

seluruh provinsi (Suyanto, 2010).

Selain itu, ikan nila termasuk salah satu komoditas perikanan yang memiliki
kemampuan berkembang biak dengan cepat sehingga memudahkan penyebarannya
secara alami maupun melalui kegiatan budidaya. Kemampuannya beradaptasi
terhadap berbagai kondisi lingkungan membuat ikan ini dapat tumbuh dengan baik
pada berbagai sistem pemeliharaan, baik kolam tanah, keramba jaring apung,
maupun tambak. Hal tersebut menjadikan ikan nila sebagai salah satu spesies yang
berpotensi besar dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi

masyarakat di berbagai wilayah (Santoso, 2018).

2.3 Produksi Biomassa

Menurut Psikong (1982), produksi biomassa adalah selisi antara biomassa
akhir periode pemeliharaan dengan biomassa awal pemeliharaan yang dinyatakan
dengan kilogram. Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
produksi suatu organisme dapat digolongkan menjadi dua faktor yaitu :

1. Faktor dalam antara lain keturunan jenis kelamin dan umur.



2. Faktor luar yaitu faktor lingkungan baik lingkungan fisik dan kimia seperti
suhu, salinitas, pH maupun lingkungan biotik seperti makanan, kerapatan,
kompetisi parasit dan penyakit.

Stickney (1979). Mengemukakan bahwa ikan nila pada kondisi budidaya
lebih cepat matang gonad dibandingkan dengan ikan nila yang hidup di perairan
alami. Karna pada kondisi budidaya, pakan yang diberikan berdasarkan kebutuhan
ikan tersebut. Hal ini menyebabkan terjadi di perubahan-perubahan dalam gonad.
Pengetahuan tentang tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui waktu
pemijahan, ukuran pertama kali matang gonad, hubungannya dengan pertumbuhan
ikan dan faktor lingkungan yang memengaruhinya (Effendie 2002).

2.4 Kualitas Air

Kualitas air merupakan semua variabel baik fisik, kimia dan biologi yang
mempengaruhi sintasan, pertumbuhan, reproduksi, dan produksi biomassa hewan
(Boyd,1982). Ikan ini terkenal sebagai ikan yang sangat tahan terhadap perubahan
lingkungan hidup. Ikan nila dapat hidup di lingkungan air tawar, payau dan air asin.
Nilai pH air tempat hidup ikan nila berkisaran 6 — 8, namun pertumbuhan optimal
terjadipada pH 7 — 8 (Suyanto, 2011).

Menurut Kusnadi, (2007), ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam dan
luar maupun di kolam yang sempit dan dangkal. Suhu optimal untuk ikan nila antara
23-30 °C. Oleh karena itu, cocok dipelihara di dataran rendah sampai dataran tinggi
500 m dpl.

Menurut Suyanto (2005), kualitas air yang kurang baik mengakibatkan

pertumbuhan ikan menjadi lambat. Kekeruhan air yang disebabkan oleh



pelumpuran akan memperlambat pertumbuhan ikan. Lain halnya apabila kekeruhan
air disebabkan oleh adanya plankton, air yang kaya dengan plankton dapat
berwarna hijau kecokelatan karena mengandung diatomea. Tingkat kecerahan air
dapat diukur dengan menggunakan alat yang disebut piring sercchi. Untuk kolam
dan tambak akan kecerahan yang baik antara 20-35 cm.

Menurut Arie, (2003), amoniak dalam air dapat berasal dari proses
metabolisme ikan dan proses pembusukan bahan organik oleh bakteri. Amoniak
mempunyai dua bentuk yaitu amoniak bukan ion (NHs) dan amoniak berupa ion
yang disebut ammonium (NH4). NHs merupakan racun pada ikan, sedangkan NHa
tidak bersifat racun, kecuali kalau konsentrasi oksigen sangat rendah. Konsentrasi
NH; biasanya terjadi setelah fitoplanton mati yang diikuti penurunan pH karena
CO: meningkat. Batas konsentrasi NHs yang mematikan ikan berada pada 0,1-0,3
mg/l.

2.5 Pengelolaan Induk dalam Budidaya Ikan Nila

Pengelolaan induk merupakan faktor kunci dalam keberhasilan kegiatan
pembenihan ikan nila. Induk yang dipelihara dengan manajemen yang baik akan
menghasilkan benih yang sehat, seragam, dan memiliki tingkat kelangsungan hidup
tinggi. Sebaliknya, pengelolaan yang buruk dapat mengakibatkan turunnya daya
tetas telur, munculnya benih dengan kualitas rendah, serta meningkatnya tingkat

kematian larva pada fase awal pemeliharaan (Sumantadina, 1981).

Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pengelolaan induk antara
lain kesehatan induk, kualitas pakan, kondisi lingkungan, serta pemilihan rasio

jantan dan betina (Rocha, 2008). Induk yang sehat harus bebas dari penyakit,
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memiliki pertumbuhan normal, dan menunjukkan perilaku aktif. Kualitas pakan
memengaruhi kematangan gonad, karena pakan dengan nutrisi yang cukup protein,
lemak, vitamin, dan mineral berperan langsung terhadap kualitas telur maupun
sperma. Selain itu, kondisi lingkungan seperti kualitas air (suhu, oksigen terlarut,
pH) juga harus dijaga agar tetap sesuai dengan kebutuhan fisiologis ikan nila.
Kombinasi dari faktor-faktor tersebut akan berpengaruh besar pada keberhasilan

pemijahan serta kualitas benih yang dihasilkan.

2.6 Rasio Kelamin dan Reproduksi

Rasio jumlah induk jantan dan betina merupakan salah satu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan reproduksi ikan nila. Rasio yang tidak seimbang
dapat menghambat proses pembuahan. Apabila jumlah jantan terlalu sedikit, maka
ketersediaan sperma menjadi terbatas sehingga sebagian telur tidak dapat terbuahi.
Sebaliknya, jika jumlah betina terlalu sedikit, maka pejantan akan bersaing secara
berlebihan yang dapat memicu stres, menurunkan kualitas sperma, serta
mengurangi efektivitas pembuahan (Nurussalam et al., 2023; Wicaksono et al.,

2016).

Rasio kelamin yang tepat dapat meningkatkan peluang pembuahan,
mempercepat pematangan gonad, serta menghasilkan larva dengan ukuran yang
lebih seragam. Selain itu, rasio optimal juga dapat menekan energi yang
dikeluarkan pejantan dalam kompetisi, sehingga lebih banyak energi yang
digunakan untuk menghasilkan sperma berkualitas. Oleh karena itu, pemilihan rasio
induk jantan dan betina yang seimbang menjadi salah satu strategi manajemen

penting dalam kegiatan pembenihan ikan nila.
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2.7 Ciri-Ciri Induk Berkualitas
Induk yang berkualitas merupakan prasyarat utama untuk memperoleh

benih yang unggul. Beberapa ciri induk berkualitas antara lain:

1) Umur Induk
Induk ikan nila produktif digunakan pada kisaran umur 6—8 bulan. Induk yang
terlalu muda umumnya menghasilkan telur dengan ukuran kecil dan daya tetas
rendah, sementara induk yang terlalu tua cenderung mengalami penurunan
kesuburan dan kualitas benih (Effendie, 2002).
2) Berat Badan Ideal
Berat badan yang proporsional menjadi indikator kualitas induk. Induk betina
idealnya memiliki berat antara 150-250g, sedangkan induk jantan 200-300 g. Berat
tubuh yang sesuai berkaitan erat dengan perkembangan gonad yang sempurna serta
kualitas sperma dan telur yang dihasilkan (Stickney, 1979).
3) Kematangan Gonad
Induk yang siap dipijahkan sebaiknya berada pada Tingkat Kematangan Gonad
(TKG), yang menandakan bahwa gonad telah matang sempurna. Pada kondisi ini,
peluang pembuahan lebih tinggi dan kualitas larva yang dihasilkan lebih baik
(Effendie, 2002).

Selain ketiga ciri tersebut, induk yang berkualitas biasanya juga
menunjukkan kondisi fisik tanpa cacat, sisik lengkap, serta gerakan aktif. Faktor-
faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan pemijahan dan kualitas benih yang

diperoleh.
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2.8 Ketersediaan Sperma dalam Pembuahan

Ketersediaan sperma dari induk jantan merupakan faktor penting dalam
proses pembuahan. Jumlah sperma yang memadai memastikan bahwa telur-telur
yang dihasilkan betina dapat terbuahi dengan baik. Apabila jumlah jantan terlalu
sedikit, maka tidak semua telur akan mendapat sperma, sehingga tingkat
pembuahan rendah. Sebaliknya, jika jumlah jantan terlalu banyak, maka dapat
terjadi persaingan antar pejantan yang menyebabkan stres dan penurunan kualitas

sperma (Muhaimin & Hamdani, 2021; Abdullah et al., 2022).

Kualitas sperma juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
kesehatan induk jantan, serta ketersediaan nutrisi dari pakan. Sperma yang
berkualitas ditandai dengan motilitas yang baik, konsentrasi tinggi, serta daya tahan
yang cukup lama di dalam media air untuk membuahi telur. Oleh karena itu,
pengaturan jumlah induk jantan dan betina yang seimbang, disertai dengan
pemeliharaan lingkungan dan pakan yang optimal, menjadi langkah penting dalam

menjamin keberhasilan pembuahan dan produksi benih ikan nila.

2.9 Survival Rate (SR)

Survival Rate (SR) merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pembenihan ikan nila (Oreochromis niloticus). Semakin tinggi jumlah larva yang
mampu bertahan hidup hingga akhir pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah
awal, maka nilai SR akan semakin baik, dan sebaliknya (Ma’ruf, 2025). Tingkat
kelangsungan hidup larva dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya

ketersediaan pakan, kualitas air, dan keberhasilan pembuahan.
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Salah satu kendala dalam pembenihan ikan nila adalah ketidakseimbangan
rasio jantan dan betina. Jumlah jantan yang terlalu sedikit dapat menyebabkan
sebagian telur tidak terbuahi, sehingga menghasilkan larva yang lemah dan
memiliki tingkat kelangsungan hidup rendah. Sebaliknya, jumlah jantan yang
terlalu banyak dapat menimbulkan kompetisi antar pejantan, yang berdampak pada
stres induk betina serta penurunan kualitas sperma (Muhaimin & Hamdani, 2021).
Oleh karena itu, rasio jantan dan betina yang tepat sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan reproduksi, kualitas larva, serta tingkat sintasan (SR).

Selain itu, faktor lingkungan juga berperan penting. Kualitas air yang stabil,
terutama pada parameter suhu, oksigen terlarut, dan pH, akan mendukung
perkembangan larva secara optimal. Kondisi lingkungan yang kurang baik dapat
menyebabkan stres fisiologis, menghambat pertumbuhan, bahkan meningkatkan
mortalitas (Hepshen, 2024). Dengan demikian, kombinasi antara rasio kelamin
induk yang tepat dan pengelolaan kualitas lingkungan yang baik menjadi faktor

penentu dalam meningkatkan Survival Rate larva ikan nila.
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BAB III KARANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Pikir

Karangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini terlihat pada Gambar 2

Kualitas Produksi Benih Ikan Nila
(oreocromis niloticus)

Nutrisi Kualitas indukan

Lingkungan

Y

Perbandingan indukan

l

Perlakuan A :1 jantan
Perlakuan B :1 jantan
Perlakuan C :1 jantan
Perlakuan D :1 jantan

:1 betina
: 3 betina
: 4 betina
: 5 betina

Peningkatan Proddksi Benih lkan Nila

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian.

3.2 Hipotesis

Hipotesis penelitian :

1. Perbandingan jumlah induk ikan nila jantan dan betina berpengaruh
terhadap kualitas dan kuantitas benih yang dihasilkan.

2. Terdapat perbandingan jumlah induk jantan dan betina tertentu yang

memberikan performa terbaik benih ikan nila.
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BAB IV METODE PENILITIAN

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November - Desember 2023 di
Pusat Produksi Balai benih ikan Pangkajene.
4.2 Bahan dan Alat
4.2.1 Wadah Penelitian

Kolam yang digunakan kolam beton yang diberi sekat-sekat sebanyak 12
dengan menggunakan hapa.

4.2.2 Bahan dan Hewan uji

Bahan uji yang digunakan berupa indukan ikan nila yang unggul dan siap
berproduksi.
4.2.3 Alat Penilitian

Peralatan yang akan digunakan selama penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Peralatan dan Kegunaan Selama Penilitian.

No. Alat Kegunaan
1.  Waring Wadah penelitian
2. Seser Mengambil benih ikan
3.  Mistar/penggaris Untuk mengukur benih ikan
4. Timbangan digital Untuk mengetahui berat benih ikan yang
akan di seleksi
5. Alat tulis Mencatat setiap data selama pengamatan
6. Kamera Untuk Dokumentasi selama kegiatan
7.  Termometer Mengukur suhu air
8. pH meter Mengukur derajat keasaman (pH)
DO meter (Dissolved Oxygen Mengukur kadar oksigen terlarut dalam
> meter) air
10.  Secchi disk Mengukur tingkat kecerahan air
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4.3 Prosedur Penelitian

Persiapan yang harus dilakukan dalam penelitian pertama-tama
membersihkan kolam penelitian. Dilanjutkan dengan pemasangan waring yang
digunakan sebagai sekat pada kolam beton. Kemudian dilakukan pengisian air
sesuai dengan ketinggian yang di perlukan untuk penelitian. Setelah ketinggian
sudah mencapai ketinggian yang diinginkan dilanjutkan dengan penebaran induk
betina dan disusul dengan penebaran induk jantan. Induk jantan dan betina
dibiarkan selama 30 hari, dan dilakukan pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari.
Pada akhir masa pemeliharaan, benih/larva yang dihasilkan dari masing-masing
perlakuan dikumpulkan dengan menggunakan seser halus. Jumlah larva dihitung
secara manual dengan metode penghitungan langsung (direct counting). Untuk
memastikan keakuratan, penghitungan dilakukan secara bertahap menggunakan
wadah ukur (gelas ukur) yang berisi volume tertentu, lalu dikalikan sesuai total
volume larva yang diperoleh.
4.4 Rancangan Penelitian

Rancangan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 jenis perlakuan dengan 3 kali pengulangan dari setiap perlakuan.
Perlakuan yang digunakan yaitu merujuk pada (Witjaksono, 2009) :

1. Perlakuan A :1 jantan: 1 betina
2. Perlakuan B :1 jantan:3 betina
3. Perlakuan C :1 jantan: 4 betina
4. Perlakuan D :1 jantan : 5 betina

Adapun pengacakan dan tata letak wadah penelitian dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 4. Tata Letak Kolam Penelitian
4.5 Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diamati meliputi, suhu, pH, oksigen terlarut
(DO), Amoniak (NHs) dan kecerahan dihitung setiap hari. Pemantauan ini
dilakukan secara rutin untuk memastikan kondisi perairan tetap optimal bagi
pertumbuhan dan perkembangan ikan, karena perubahan kualitas air dapat

memengaruhi kesehatan serta kelangsungan hidup benih ikan nila.

4.6 Parameter Pengamatan
4.6.1 Produksi Benih

Produksi benih masing-masing perlakuan dihitung secara manual untuk
memperoleh data yang akurat mengenai jumlah benih yang dihasilkan. Selain itu,
pencatatan dilakukan secara teratur pada setiap perlakuan agar memudahkan proses
analisis dan perbandingan hasil, sehingga dapat diketahui perlakuan mana yang

memberikan produksi benih terbaik.
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4.6.2 Survival Rate (SR)

Sintasan merupakan persentase organisme yang mampu bertahan hidup
hingga akhir masa pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah organisme yang
ditebar pada awal pemeliharaan (Setiawati et al., 2013). Untuk menghitung sintasan
larva, perlu dicatat jumlah larva yang berhasil bertahan hidup selama periode
pemeliharaan. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus:

S = Nt/No x 100
Keterangan:
S = Sintasan (%)
Nt = Jumlah hewan uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor) No = Jumlah hewan
uji yang hidup pada awal penelitian (ekor)

Indikator yang digunakan dalam pengukuran sintasan meliputi jumlah larva
awal saat penebaran, jumlah larva hidup pada akhir pemeliharaan, serta lama waktu
pemeliharaan. Persentase sintasan ini digunakan sebagai parameter utama untuk
menilai keberhasilan pemeliharaan dan efektivitas perlakuan terhadap daya tahan
hidup larva selama masa penelitian.

4.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk
grafik dan tabulasi selanjutnya untuk melihat pengaruh perlakuan di analisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut Tukey guna
mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan sedangkan untuk penyajian grafik

dan tabulasi data menggunakan Mikrosoft Excel 2021.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.  Produksi Benih
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan perbandingan indukan

jantan dan betina berpengaruh nyata terhadap produksi benih ikan nila (P<0,05) Sig
=0,034.

Tabel 2. Hasil Analisis Of Variance Rasio Pemijahan Induk Jantan dan Betina.

Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between Groups 1.095 3 0365 4786 0.034
Within Groups 0.610 8 0.076
Total 1.706 11

Hasil perhitungan jumlah benih pada akhir penelitian dapat dilihat pada

Gambar 4 dan pengujiannya datanya terlampir pada Gambar 5.

Produksi Benih pada Akhir Penelitian
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0
m Perlakuan Jumlah Induk
Gambar 5. Produksi Benih pada Akhir Penelitian
Keterangan:
A :1jantan: 1 betina B :1 jantan : 3 betina
C:1 jantan : 4 betina D :1jantan: 5 betina

Pada Gambar 4 terlihat bahwa produksi benih terbanyak terdapat pada

perlakuan C (1 jantan : 4 betina) dengan rata-rata produksi 71.000 ekor benih.
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Tingginya produksi pada rasio ini diduga karena jumlah betina yang cukup banyak
untuk meningkatkan peluang pembuahan, namun masih dalam batas optimal
sehingga tidak menimbulkan kompetisi berlebihan. Rasio 1:4 memungkinkan
pejantan berperan maksimal dalam membuahi betina tanpa mengalami kelelahan
yang berlebihan, berbeda dengan perlakuan D (1:5) yang justru menunjukkan
penurunan produksi (34.000 ekor) akibat kemungkinan pejantan tidak mampu
membuahi seluruh betina secara efektif. Pada perlakuan B (1:3) produksi benih
tercatat 51.000 ekor, sedangkan perlakuan A (1:1) memiliki produksi terendah yaitu

21.000 ekor karena peluang reproduksi lebih terbatas.

Rasio 1:4 juga mendukung pembagian pakan dan ruang yang lebih
seimbang sehingga tingkat stres pada betina lebih rendah. Stres yang rendah
berhubungan dengan meningkatnya hormon reproduksi dan kualitas telur yang
dihasilkan. Sebaliknya, semakin tinggi kepadatan betina pada satu pejantan dapat
meningkatkan persaingan, mengurangi efisiensi reproduksi, dan berpotensi
menurunkan kualitas benih. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan reproduksi
ikan nila tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah induk, tetapi juga oleh keseimbangan

interaksi sosial dan kondisi lingkungan pemeliharaan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sulistiyarto et al. (2021) dan
Nurussalam et al. (2023) yang melaporkan bahwa peningkatan jumlah betina
hingga batas tertentu dapat meningkatkan produktivitas benih, namun jika jumlah
betina terlalu banyak justru menurunkan efisiensinya. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan Yuniarti ef al. (2009) dan Razak & Malik (2022) yang menemukan

rasio 1:3 lebih optimal dibandingkan 1:4. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan
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dipengaruhi oleh variasi kualitas induk, perbedaan kondisi lingkungan (seperti
kualitas air, suhu, dan pakan), serta metode pemeliharaan yang digunakan. Dengan
demikian, perbedaan temuan antar penelitian menegaskan bahwa faktor lingkungan
dan manajemen pemeliharaan berperan penting dalam menentukan rasio optimal

untuk pemijahan ikan nila.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi pembudidaya
ikan nila, yaitu penggunaan rasio jantan dan betina 1:4 dapat dijadikan acuan dalam
kegiatan pemijahan untuk memperoleh produksi benih yang optimal. Dengan
penerapan rasio ini, pembudidaya dapat meningkatkan efisiensi penggunaan induk,
memaksimalkan hasil produksi benih, serta mengurangi risiko stres dan kompetisi
berlebihan antar ikan. Selain itu, pemilihan rasio yang tepat dapat menekan biaya
operasional karena pemeliharaan induk lebih terkontrol, pakan lebih efisien, dan
kualitas benih yang dihasilkan lebih baik sehingga meningkatkan peluang

keberhasilan pada tahap pembesaran berikutnya.

5.2 Kualitas Air

Hasil Pengukuran Kualitas Air selama penelitian disajikan pada tabel 2.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air

Perlakuan
Parameter A B C D
Suhu (°C) 28-30 28-30 28-30 28-30
pH 7,6-8,3 7,6-8.3 7,6-8.,3 7,6-8.,3
DO (ppm) 4,6-5,7 4,6-5,7 4,6-5,7 4,6-5,7
Kecerahan (Cm) 31-40 31-40 31-40 31-40

Sumber = Hasil Penelitian Di lokasi Penelitian (Telah diolah)

Temperatur selama penelitian berada dalam rentang 28- 300C. Ini sesuai
dengan investigasi yang dilakukan (Mukti et al., 2009); (Saputry et al., 2023); (Azhari
et al., n.d.); (Cahyanti dan Awalina, 2022); (Putri ef al., 2021); (Prodi et al., 2016).

Perubahan temperatur dapat menganggu proses pencernaan ikan selama pengambilan
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makanan, menurunkan jumlah oksigen terlarut di dalam air, dan meningkatkan
kecepatan reaksi kimia. Hal ini dapat menyebabkan kematian ikan dan biota air lainnya
jika suhu melebihi batas tertentu (320C). Kenaikan suhu air dalam kolam ikan nila
pada siang hari dipengaruhi oleh faktor lingkungan, cuaca, dan angin. Intensitas cahaya
matahari yang masuk ke dalam permukaan dapat menyebabkan perubahan suhu pada
pagi dan siang hari.

Nilai pH dalam media pemeliharaan berada dalam rentang 7,6-8,3, kisaran pH
ini sesuai untuk pertumbuhan ikan nila. Sesuai pH yang ideal untuk pemeliharaan ikan
nila adalah 6- 8,5 (Dalle et al., 2020). Kenaikan pH terjadi pada siang hari karena
proses fotosintesis dari fitoplankton, alga kecil, dan tumbuhan air lainnya yang
menghasilkan O2. Pada malam hari, respirasi biota di dalam air, termasuk ikan yang
dibudidayakan, menghasilkan CO2, menyebabkan penurunan pH (Nabila et al., 2023).
Pada siang hari, banyaknya daun, sampah, dan kotoran binatang yang masuk ke dalam
kolam pemeliharaan dapat menyebabkan nilai pH naik. Perubahan ekstrem dan
melebihi standar acuan pH dapat mengganggu metabolisme, menyebabkan
pertumbuhan menurun, dan membuat ikan rentan terhadap penyakit dan tekanan (Dalle
et al., 2020).

Kandungan oksigen terlarut dalam media pemeliharaan diukur sebesar 4,6-5,7
ppm. Hal ini sesuai dengan (Dalle et al., 2020); (Yoanda et al., 2023). Ketersediaan
oksigen memengaruhi aktivitas biota air, konversi pakan, dan laju pertumbuhan.
Kekurangan oksigen dapat mengganggu kehidupan biota air dan pertumbuhannya.
Untuk mengontrol kadar oksigen, dapat digunakan kincir pada kolam budidaya atau
mengalirkan air pada kolam. Kincir berfungsi untuk memperbanyak udara dalam air

dengan memecah udara menjadi butiran kecil. Alternatifnya, aliran air dapat diciptakan
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dengan membuat tiruan air jatuh untuk memperpanjang bidang gesek antara udara dan
air (Dalle et al., 2020); (Nabila et al., 2023); (Iskandar et al., 2021); (Rosyida et al.,
2021); (Firmansyah et al., 2021); (Aziz et al., 2021).

Kadar amoniak dalam media selama penelitian adalah 0,001 ppm, sedangkan
kecerahan berada dalam rentang 3-40 cm. Berdasarkan SNI 7550; 2009, batas
maksimum kadar NH3 untuk budidaya ikan adalah <0,02 ppm (Dalle et al., 2020);
(Yuniarti et al., 2009). Kisaran kecerahan yang optimal menurut SNI 7550: 2009
adalah 30-40 cm. Kecerahan dipengaruhi oleh zat-zat terlarut dalam air. Semakin besar
kecerahan air, penetrasi cahaya semakin tinggi, memungkinkan fotosintesis
berlangsung lebih dalam. Namun, semakin besar nilai kecerahan pada suatu perairan,

suhu air juga semakin tinggi (Ridho’i ef al., 2022) .
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Rasio Indukan jantan dan betina berpengaruh terhadap produksi benih ikan
nila (Oreochromis niloticus), dengan rasio terbaik 1 jantan : 4 betina yang
menghasilkan benih tertinggi.

2. Produksi benih terbanyak diperoleh pada rasio indukan jantan dan betina
1:4, yaitu sebanyak 71.000 ekor benih ikan nila, sedangkan rasio lainnya
menghasilkan produksi lebih rendah (1:1 =21.000 ekor, 1:3 = 51.000 ekor,
dan 1:5 =34.000 ekor).

6.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai periode waktu pemijahan
pada rasio indukan jantan dan betina 1 : 4 memperoleh produksi terbanyak benih

ikan nila (Oreochromis niloticus).
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